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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

    Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi nyata 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran, 

penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Dalam konteks pendidikan tinggi 

di Indonesia, KKN menjadi program akademik yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar berbasis lapangan kepada mahasiswa melalui interaksi 

langsung dengan masyarakat. 

    Melalui kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan, tetapi juga 

diharapkan mampu memahami dinamika sosial masyarakat, mengidentifikasi 

berbagai permasalahan yang ada, serta memberikan solusi yang bersifat aplikatif 

dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan 

KKN memiliki peran penting dalam membentuk karakter mahasiswa agar memiliki 

kepekaan sosial, tanggung jawab moral, serta kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan masyarakat. 

Pelaksanaan KKN di Desa Ohoitahit, Kecamatan Pulau Dullah Utara, Kota 

Tual, Provinsi Maluku, didasarkan pada pertimbangan potensi desa serta 

kebutuhan masyarakat yang dapat dikembangkan melalui berbagai program 

pemberdayaan. Wilayah Kota Tual yang berada di kawasan kepulauan memiliki 

karakteristik geografis dan sosial yang khas, di mana sebagian besar 

masyarakatnya menggantungkan hidup pada sektor perikanan, pertanian, serta 

usaha kecil berbasis rumah tangga. 

Selain itu, sebagai wilayah pesisir, masyarakat Desa Ohoitahit memiliki 

potensi sumber daya laut yang cukup besar yang dapat dikembangkan sebagai 

bagian dari konsep ekonomi biru (blue economy). Pemanfaatan sumber daya alam 

secara berkelanjutan serta penguatan kapasitas sumber daya manusia menjadi 

faktor penting dalam mendorong pembangunan desa yang berkelanjutan. 
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Namun demikian, dalam proses pembangunan desa masih terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur, penguatan 

administrasi pemerintahan desa, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pelayanan publik. Oleh karena itu, keberadaan mahasiswa melalui program KKN 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mendukung peningkatan 

kapasitas masyarakat serta penguatan tata kelola pemerintahan desa. 

Melalui berbagai program yang dilaksanakan, diharapkan kegiatan KKN 

dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi masyarakat Desa Ohoitahit, tetapi 

juga bagi mahasiswa sebagai sarana pembelajaran dalam memahami realitas 

sosial masyarakat serta mengembangkan kemampuan dalam bekerja sama, 

berkomunikasi, dan memecahkan permasalahan secara kolektif. 

 

B. Tujuan Kegiatan KKN 

1. Tujuan Umum 

Meningkatkan kepedulian dan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 

ilmu pengetahuan secara langsung di tengah masyarakat, serta berkontribusi 

dalam mendukung pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. 

2. Tujuan Khusus 

a. Membantu pemerintah desa dalam penguatan administrasi dan 

pelayanan kepada masyarakat. 

b. Mendukung keagamaan. 

c. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan gotong royong 

dan pembangunan desa. 

d. Membentuk karakter mahasiswa yang adaptif, komunikatif, dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

C.  Manfaat Kegiatan 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, dan kepemimpinan. 

b. Meningkatkan pengalaman lapangan dalam menghadapi dinamika 

masyarakat. 
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c. Melatih kemandirian, tanggung jawab, serta kemampuan problem 

solving. 

2. Manfaat bagi Desa 

a. Terbantu dalam pelaksanaan administrasi dan pelayanan desa. 

b. peningkatan kualitas pendidikan melalui kegiatan pengajaran di sekolah. 

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kebersihan, 

kesehatan, dan kegiatan sosial-Mendapat dukungan tenaga dalam 

kegiatan pendidikan dan sosial kemasyarakatan. 

d. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan bersama. 

3. Manfaat bagi Universitas 

a. Menguatkan peran perguruan tinggi dalam pengabdian kepada 

masyarakat. 

b. Meningkatkan kerja sama antara universitas dan pemerintah desa. 

c. Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program KKN selanjutnya. 

4. Manfaat bagi Masyarakat 

a. Mendapat pendampingan dalam kegiatan pendidikan dan sosial. 

b. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan, kesehatan, dan 

kebersamaan. 

c. Terjalinnya hubungan kemitraan dengan mahasiswa sebagai agen 

perubahan. 

 

D. Gambaran Umum Desa Lokasi KKN. 

1. Sejarah Singkat Desa 

Desa Ohoitahit merupakan salah satu desa yang berada dalam 

wilayah administratif Kota Tual, Provinsi Maluku. Secara historis, 

pembentukan Desa Ohoitahit tidak dapat dilepaskan dari dinamika sejarah 

masyarakat Kepulauan Kei yang dikenal memiliki sistem adat dan struktur 

sosial yang kuat. Istilah “Ohoi” dalam bahasa setempat merujuk pada 

satuan wilayah atau kampung adat, yang mencerminkan identitas sosial 

dan kultural masyarakatnya. Dengan demikian, Ohoitahit bukan sekadar 

entitas administratif, tetapi juga merupakan kesatuan masyarakat hukum 
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adat yang memiliki nilai-nilai tradisional yang diwariskan secara turun-

temurun. 

Pada masa lampau, pola pemukiman masyarakat cenderung 

berkelompok berdasarkan garis kekerabatan (fam) atau marga tertentu. 

Sistem kekerabatan ini menjadi dasar pembentukan struktur sosial desa, 

termasuk dalam pembagian peran dan tanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kepemimpinan adat memiliki posisi sentral dalam 

mengatur tata kehidupan masyarakat, baik dalam penyelesaian sengketa, 

pembagian wilayah, maupun pelaksanaan upacara adat. Struktur 

kepemimpinan tersebut berjalan berdampingan dengan sistem 

pemerintahan formal yang berkembang setelah integrasi wilayah ini ke 

dalam sistem pemerintahan nasional. 

Perkembangan Desa Ohoitahit mengalami perubahan signifikan 

seiring masuknya pengaruh pendidikan formal, agama, serta kebijakan 

pembangunan pemerintah. Modernisasi membawa dampak pada 

perubahan pola pikir dan orientasi kehidupan masyarakat, khususnya 

generasi muda. Namun demikian, masyarakat Desa Ohoitahit tetap 

mempertahankan nilai-nilai lokal seperti gotong royong, musyawarah, dan 

penghormatan terhadap tokoh adat dan tokoh agama. Sinergi antara nilai 

tradisional dan sistem pemerintahan modern menjadi ciri khas 

perkembangan desa hingga saat ini. 

Dalam konteks sejarah sosial, Desa Ohoitahit juga mengalami 

berbagai dinamika, termasuk perubahan struktur ekonomi akibat 

pergeseran mata pencaharian dan peningkatan mobilitas penduduk. 

Interaksi dengan desa-desa lain serta dengan pusat pemerintahan di Kota  

Tual turut memperkaya pengalaman sosial masyarakat. Dengan latar 

belakang sejarah yang kuat dan identitas budaya yang terpelihara, Desa 

Ohoitahit memiliki modal sosial yang signifikan untuk mendukung proses 

pembangunan yang berkelanjutan. 
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2. Kondisi Geografis 

Secara geografis, Desa Ohoitahit terletak di kawasan kepulauan 

yang memiliki karakteristik wilayah pesisir. Letaknya yang berada dalam 

lingkup Kota Tual menjadikan desa ini memiliki akses tertentu terhadap 

pusat pemerintahan dan layanan publik, meskipun dalam praktiknya masih 

terdapat keterbatasan infrastruktur yang perlu ditingkatkan. Topografi 

wilayah relatif datar pada area pemukiman, sementara sebagian wilayah 

lainnya berupa lahan pesisir dan kebun masyarakat. 

Iklim di wilayah ini termasuk dalam kategori tropis dengan dua 

musim utama, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Kondisi iklim 

tersebut sangat berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi masyarakat, 

terutama pada sektor perikanan dan pertanian. Pada musim tertentu, hasil 

tangkapan nelayan dapat meningkat secara signifikan, sedangkan pada 

musim lainnya terjadi penurunan akibat faktor cuaca dan gelombang laut. 

Ketergantungan terhadap kondisi alam ini menjadi salah satu tantangan 

utama dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat. 

Sumber daya alam yang dimiliki Desa Ohoitahit cukup potensial, 

terutama sumber daya laut yang melimpah. Perairan di sekitar desa 

menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat yang berprofesi 

sebagai nelayan. Selain itu, sebagian masyarakat memanfaatkan lahan 

untuk bercocok tanam tanaman pangan dan hortikultura dalam skala kecil. 

Potensi ini apabila dikelola secara optimal dan berkelanjutan dapat menjadi 

pilar utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala geografis yang 

memengaruhi perkembangan desa, seperti keterbatasan akses 

transportasi, sarana jalan yang belum sepenuhnya memadai, serta 

keterbatasan infrastruktur pendukung lainnya. Oleh karena itu, upaya 

pembangunan infrastruktur menjadi salah satu aspek penting dalam 

mendukung mobilitas masyarakat dan distribusi hasil produksi. 
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3. Demografi 

Dari segi demografi, Desa Ohoitahit memiliki jumlah penduduk yang 

relatif stabil dengan komposisi usia yang didominasi oleh kelompok usia 

produktif. Struktur demografi ini memberikan peluang besar bagi desa 

untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia sebagai motor 

penggerak pembangunan. Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

sosial dan ekonomi menunjukkan adanya semangat kolektif yang cukup 

tinggi. 

Sebagian besar penduduk telah menempuh pendidikan dasar dan 

menengah, sementara sebagian lainnya melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi di luar desa. Mobilitas pendidikan ini berpotensi 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia apabila lulusan tersebut 

kembali dan berkontribusi dalam pembangunan desa. Namun, terdapat 

pula tantangan berupa kecenderungan migrasi permanen ke daerah lain 

yang dianggap memiliki peluang ekonomi lebih besar. 

Komposisi penduduk yang heterogen dalam hal usia juga 

memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan program pembangunan, 

terutama yang berkaitan dengan pendidikan, kesehatan, dan 

pemberdayaan pemuda. Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan 

produktif dan sosial menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 

pembangunan desa. 

 

4. Sosial Budaya 

Kehidupan sosial masyarakat Desa Ohoitahit ditandai oleh kuatnya 

nilai kebersamaan, solidaritas, dan semangat gotong royong. Tradisi 

musyawarah dalam pengambilan keputusan masih menjadi praktik umum 

dalam menyelesaikan persoalan bersama. Kehadiran lembaga adat dan 

tokoh agama memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sosial dan 

moral masyarakat. 

Kegiatan sosial-keagamaan menjadi bagian integral dalam 

kehidupan sehari-hari. Perayaan hari besar keagamaan, kegiatan ibadah 

rutin, serta kerja bakti bersama memperkuat ikatan sosial antarwarga. 
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Nilai-nilai tersebut mencerminkan adanya kohesi sosial yang tinggi, yang 

merupakan modal penting dalam mendukung berbagai program 

pembangunan, termasuk pelaksanaan KKN. 

Meskipun demikian, pengaruh globalisasi dan perkembangan 

teknologi informasi turut membawa perubahan dalam pola interaksi sosial, 

khususnya di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk menjaga keseimbangan antara pelestarian nilai budaya lokal dan 

penerimaan terhadap perkembangan zaman. 

 

5. Ekonomi Masyarakat 

Perekonomian masyarakat Desa Ohoitahit sebagian besar bertumpu 

pada sektor perikanan dan pertanian. Nelayan menjadi profesi dominan, 

dengan hasil tangkapan berupa ikan dan biota laut lainnya yang dipasarkan 

di wilayah sekitar Kota Tual. Selain itu, sebagian masyarakat 

mengembangkan usaha kecil seperti perdagangan, pengolahan hasil laut, 

dan usaha rumah tangga lainnya. 

Pendapatan masyarakat cenderung bersifat fluktuatif karena 

dipengaruhi oleh kondisi alam dan harga pasar. Oleh karena itu, diperlukan 

diversifikasi usaha dan peningkatan kapasitas kewirausahaan untuk 

menciptakan sumber pendapatan alternatif yang lebih stabil. Program 

pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal dapat menjadi solusi 

strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

6. Potensi dan Permasalahan Desa 

      Desa Ohoitahit memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan, 

antara lain potensi sumber daya laut, semangat gotong royong 

masyarakat, serta posisi geografis yang strategis di wilayah kepulauan. 

Potensi wisata pesisir juga dapat menjadi peluang pengembangan ekonomi 

apabila dikelola secara terencana dan berkelanjutan. 

Namun demikian, terdapat beberapa permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, 

peningkatan kualitas administrasi desa, serta penguatan kapasitas sumber 
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daya manusia. Permasalahan tersebut memerlukan pendekatan kolaboratif 

antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak perguruan tinggi melalui 

program KKN. 

Dengan memahami gambaran umum desa secara komprehensif, 

pelaksanaan KKN di Desa Ohoitahit diharapkan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan riil masyarakat serta mampu memberikan kontribusi nyata 

dalam mendorong pembangunan desa yang berkelanjutan, partisipatif, dan 

berbasis potensi lokal.
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Tahap  Observasi dan identifikasi masalah  

1. Proses Pengumpulan Data: 

a. Tahap observasi dan identifikasi masalah di laksanakan pada awal 

kegiatan KKN di desa ohoitahit. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa metode ,yaitu : 

b. Survei lapangan :mahasiswa melakukan observasi langsung 

terhadap kondisis lingkungan desa , fasilitas umum (masjid 

,lapangan ,balai desa), kondisi administrasi desa ,serta potensi 

UMKM. 

c. Wawancara : dilakukan bersama pemerinta desa, BSO, pelaku 

UMKM sektor pertanian ,perikanan, dan usaha lokal lainnya, serta 

tokoh masyarkat untuk memperoleh data profil desa dan cerita 

rakyat.  

d. FGD (FOKUS GROUP DISCUSSION): dilaksanakan melaui rapat 

bersama pemdes dan BSO dalam rangka penyusunan  dan seminar 

program kerja . 

e. Kunjungan lapangan: termasuk observasi bersama dinas 

kehutanan untuk program penghijauan kunjungan ke sekolah 

(MIS AL-HIDAYAH  dan SMP N 11 TUAL), serta pendampingan 

administrasi desa.  

f. Metode ini dilakukan secara bertahap dari minggu pertama ke 

minggu ke tiga untuk memastikan data yang di peroleh secara 

akurat dan relevan. 

 

2. Temuan Awal  

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, di temukan beberapa 

permasalahan dilokasi  desa ohoitahit yaitu : 

a. Belum tersedianya website resmi desa sebagai media informasi 

dan pelayanan publik. 
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b. Data profil desa (visi misi, sejarah, struktur organisasi, BSO, 

lembaga adat) belum terdokumentasi secara digital. 

c. Administrasi pelayanaan surat masih dilakukan secara manual  

d. Minimnya identifikasi rumah (belum ada penomoran rumah). 

e. Kurangnya penguatan literasi dan pendampingan belajar bagi 

siswa. 

f. UMKM belum memiliki sistem dokumentasi dan promosi digital. 

g. Kesadaran masyarakat terhadap kebersihan fasilitas umum perlu 

di tingkatkan. 

 

3. Hasil Survei dan Observasi Menunjukan :  

a. Tersedia potensi UMKM disektor pertanian, perikanan, dan usaha 

lokal yang belum terdigitalisasi. 

b. Antusiasme siswa terhadap kegiatan pengajaran tambahan dan 

kelas literasi cukup tinggi. 

c. Aparat desa membutuhkan sistem digital untuk mengelola surat 

keterangan (Domisili dan Usaha). 

d. Masyarakat menunjukkan respon positif terhadap kegiatan sosial 

seperti baksos, senam pagi dan yasinan. 

e. Kegiatan penghijauan dan penomoran rumah mendapat dukungan 

dari masyarakat. 

 

4. Kebutuhan Masyarakat  

Berdasarkan diskusi bersama pemerintah desa dan masyarakat, 

kebutuhan prioritas yang disepakati adalah:  

a. Digitalisasi informasi layanan pembuatan website. 

b. Pendampingan administrasi desa  

c. Penguatan literasi dan pengajaran disekolah 

d. Pendataan serta promosi UMKM. 

e. Pogram sosial dan keagamaan untuk mempererat hubungan 

masyarakat. 

f. penomoran rumah untuk tertip administrasi. 
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B. Penyusunan Program  

1. Daftar program kerja 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, disusun program kerja sebaga 

iberikut: 

a. Pembuatan website profil desa  

b. Pengabdian kepada masyarakat(PKM) 

c. Pengajaran disekolah (PGSD dan PBI) 

d. Pendataan dan digitalisasi UMKM 

e. Penomoran rumah 

f. Kegiatan literasi dan lumerasi  

g. Sosialisasi (Narkotika, Kamtipmas, Bank Indonesia) 

h. Penghijauan dan penanaman pohon  

i. Kegiatan sosial dan keagamaan (baksos, Yasinan, Senam , 

Posyandu) 

 

2. Program Prioritas 

Program prioritaskan berdasarkan urgensi kebutuhan desa dan 

keberlanjutan manfaatnya, yaitu :  

a. Website desa sebagai program utama sebagai pendukung 

transparansi informasi dan pelayanan publik.  

b. Pengajaran dan literasi berdampak langsung pada peningkatan 

kualitas SDM. 

c. PKM Dan sosialisasi untuk meningkatan wawasan masyarakat. 

d. Penomoran rumah untuk tertib administrasi.  

e. Pendamping UMKM untuk mendukung potensi ekonomi desa.  

f. Prioritas disusun melalui kesepakatan bersama pemdes dan BSO 

saat seminar program kerja. 
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C. Pelaksanaan Program Kerja  

1. Nama Program 

a. Program Utama : Digitalisasi profil dan layanan desa ohoitahit 

berbasis website  

b. Program Pendukung : UMKM, PKM, Pengajaran disekolah, 

penomoran rumah, penghijauan, literasi, dan kegiatan sosial. 

 

2. Lokasi Kegiatan  

a. Balai Desa Ohoitahit  

b. Masjid Raya Baitul Makmur dan Masjid Nurul Jihad 

c. Mis Al-Hidayah Ohoitahit 

d. SMP Negri 11 Tual 

e. Rumah warga dan wilayah desa 

f. Lokasi penghijauan  

 

3. Tujuan Kegiatan  

a. Menyediakan sistem informasi desa berbasis digital.  

b. Meningkatkan kualitas Pendidikan dan literasi siswa. 

c. Membantu administrasi desa agar lebih tertib dan efisien.  

d. Mendukung promosi UMKM lokal. 

e. Meningkatkan kesadaran kebersihan dan partisipasi sosial 

masyarakat. 

 

 

4. Waktu dan pelaksanaan teknis  

a. Minggu I-III : Pengembangan website (Database,dashboard admin, 

modul surat, profil desa, UMKM, berita, cerita rakyat). 

b. Minggu II-III : Pengajaran rutin disekolah dan literasi. 

c. Minggu III-IV : Penomoran rumah dan penghijauan  

d. Minggu IV : PKM dan finalisasi website (hosting dan domain aktif). 

e. Minggu V : Evaluasi, Temu pisah, Dan penarikan Mahasiswa. 
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Teknik pelaksanaan meliputi pembagian tugas internal, koordinasi 

dengan pemdes, uji coba sistem, serta monitoring dan evaluasi oleh DPL 

dan LPPM. 

 

5. Sasaran Kegiatan 

a. Pemerintah desa dan BSO Siswa MIS dan SMP 

b. Pelaku UMKM  

c. Pemuda Desa  

d. Seluruh Masyarakat Ohoitahit  

 

6. Dokumentasi pelaksanaan  

a. Baksos Masjid  

b. Pengajaran di sekolah 

c. Kelas literasi  

d. UMKM 

e. Sosialisasi Narkotika dan BI 

f. Penomoran rumah 

g. Penghijauan  

h. PKM 

i. Uji kelayakan Website  

j. Monev LPPM 

k. Temu pisah dan penarikan  

 

7. Hasil yang dicapai 

Output: 

a. Website Desa resmi aktif dan terintegrasi. 

b. Sistem layanan surat digital tersedia  

c. Sebagian besar rumah telah memiliki nomor identitas  

d. PKM dan sosialisasi terlaksana dengan baik  

e. Kegiatan pengajaran dan literasi berjalan rutin 

f. Data UMKM terdokumentasi  

g. Penghijauan dilakukan dengan penanaman pohon kelor. 
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  Outcome: 

a. Meningkatkan transparansi informasi desa. 

b. Bertambahnya wawasan masyarakat dan siswa administrasi desa 

lebih tertata  

c. Terjalinya hubungan harmonis antara mahasiswa dan masyarakat  

d. Meningkatnya partisipasi sosial masyarakat  

 

D. Dokumentasi Kegiatan 

1. Foto Kegiatan  

a. Pembersihan masjid dan lapangan  

b. Pengajaran disekolah  

c. Kelas literasi dan lumerasi 

d. Sisialisasi dan narkotika dan bank indosesia  

e. Penanaman pohon kelor  

f. UMKM 

g. Penomoran rumah  

h. PKM  

i. Posyandu 

j. Senam pagi  

k. Monev LPPM  

l. Temu pisah dan penarikan  

 

2. Keterangan Foto 

Setiap foto memuat : 

a. Waktu pelaksanaan kegiatan  

b. Lokasi kegiatan (balai desa, masjid, sekolah, dll) 

c. Uraian sinkat aktifitas yang dilakukan  

d. Pihak yang terlibat (mahasiswa KKN, Pemdes, Masyarakat, Siswa, 

DPL, LPPM,). 
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BAB III 

HASIL, DAMPAK DAN EVALUASI 

 

A. Hasil Kegiatan (Output) 

    Selama lima minggu pelaksanaan KKN di Desa Ohoitahit, Posko II 

menghasilkan beberapa output nyata dan terukur sebagai berikut: 

1. Digitalisasi Administrasi Desa 

a. Terbentuk dan terpublikasinya website resmi desa. 

b. Tersedianya 13 tabel database utama. 

c. Dashboard admin dan sistem login. 

d. Modul layanan surat (Surat Keterangan Domisili dan Surat 

Keterangan Usaha). 

e. Data profil desa, struktur organisasi, BSO, dan UMKM. 

2. Penomoran Rumah Warga 

a. Sebagian besar rumah telah dipasang nomor identitas. 

b. Sistem identifikasi tempat tinggal menjadi lebih tertib. 

3. Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

a. Kegiatan terlaksana dengan partisipasi aktif masyarakat. 

b. Materi meliputi aspek hukum, administrasi, dan literasi. 

4. Kegiatan Pengajaran 

a. Mahasiswa terlibat dalam pembelajaran formal. 

b. Terlaksananya kelas literasi tambahan. 

5. Kegiatan Sosial, Lingkungan, dan Keagamaan 

a. Partisipasi dalam posyandu dan senam Bersama. 

b. Pembersihan fasilitas umum dan masjid. 

c. Penanaman pohon bersama pemuda desa. 

6. Dokumentasi dan Administrasi 

a. Video dokumenter kegiatan. 

b. Undangan resmi, berita acara, dan laporan administrasi tersusun 

rapi. 

Output tersebut menjadi dasar terbentuknya perubahan dan 

dampak yang dirasakan masyarakat. 
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B. Outcome (Perubahan yang Dihasilkan) 

       Berdasarkan output yang dicapai, terdapat beberapa perubahan nyata 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kapasitas Administrasi Desa 

Aparat desa memperoleh pemahaman mengenai pengelolaan 

database, digitalisasi layanan surat, dan transparansi informasi publik. 

2. Tertibnya Identifikasi Tempat Tinggal 

Penomoran rumah mempermudah pendataan dan pelayanan 

administrasi. 

3. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat 

PKM meningkatkan wawasan hukum, administrasi, dan literasi dasar. 

4. Meningkatnya Motivasi Belajar Siswa 

Kegiatan pengajaran memberikan variasi metode pembelajaran dan 

dukungan tambahan bagi guru. 

5. Penguatan Hubungan Sosial 

Kegiatan sosial dan keagamaan mempererat komunikasi dan 

kebersamaan masyarakat. 

Outcome ini menunjukkan adanya perubahan awal yang bersifat 

nyata dan terukur. 

 

C. Dampak Kegiatan 

1. Dampak Jangka Pendek 

a. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa. 

b. Bertambahnya kesadaran akan pentingnya administrasi yang tertib. 

c. Lingkungan fasilitas umum menjadi lebih bersih dan tertata. 

d. Antusiasme belajar siswa meningkat. 

2. Dampak Jangka Panjang 

a. Fondasi sistem administrasi digital desa telah terbentuk. 

b. Terbangunnya budaya tertib administrasi. 

c. Meningkatnya kesadaran pendidikan dan pengembangan sumber 

daya manusia. 
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d. Penguatan budaya gotong royong dan solidaritas sosial. 

e. Tumbuhnya kepedulian terhadap kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. 

     Meskipun sebagian dampak jangka panjang masih memerlukan 

keberlanjutan, dasar implementasinya telah dibangun selama masa KKN. 

 

D. Kendala yang Dihadapi 

1. Kendala Teknis 

a. Keterbatasan jaringan internet. 

b. Penyesuaian jadwal dengan agenda masyarakat dan sekolah. 

c. Durasi KKN yang terbatas. 

2. Kendala Non Teknis 

a. Variasi tingkat partisipasi masyarakat. 

b. Perbedaan tingkat literasi digital. 

Kendala tersebut bersifat operasional dan tidak menghambat 

pencapaian program secara keseluruhan. 

 

E. Strategi Pemecahan dan Efektivitas 

1. Optimalisasi waktu dan pembagian tugas. 

2. Pendekatan persuasif dan komunikasi intensif. 

3. Pendampingan penggunaan sistem digital. 

4. Koordinasi fleksibel dengan pihak desa dan sekolah. 

5. Optimalisasi sarana yang tersedia. 

Strategi ini terbukti efektif karena seluruh program inti tetap terlaksana 

dan output tercapai sesuai target. 

 

F. Rekomendasi 

1. Penguatan Infrastruktur dan Teknologi Digital Desa 

Pemerintah desa diharapkan meningkatkan kualitas jaringan dan 

pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pelayanan 

administrasi yang lebih efektif dan efisien. 
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2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Pemerintah desa perlu mendorong keterlibatan aktif masyarakat, 

tokoh desa, dan pemuda dalam perencanaan serta pelaksanaan 

program pembangunan agar lebih terarah dan sesuai kebutuhan 

masyarakat.  

3. Penguatan Literasi dan Administrasi Desa 

Perlu adanya peningkatan literasi serta pengelolaan administrasi desa 

yang berkelanjutan agar tata kelola pemerintahan desa menjadi lebih 

tertib, transparan, dan akuntabel. 

Penegsasan Akhir 

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN Posko II di Ohoi Ohoitahit dapat 

berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi nyata dalam berbagai bidang, 

antara lain administrasi desa, pendidikan, kegiatan sosial, serta penguatan 

partisipasi masyarakat. Meskipun terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan 

kegiatan, kendala tersebut dapat diatasi melalui kerja sama yang baik antara 

mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat. 

Program-program yang telah dilaksanakan diharapkan dapat menjadi 

fondasi awal bagi pengembangan kegiatan yang lebih berkelanjutan di masa 

mendatang. Oleh karena itu, dukungan dan komitmen dari pemerintah desa serta 

partisipasi aktif masyarakat sangat diperlukan agar program-program yang telah 

dirintis dapat terus dimanfaatkan dan dikembangkan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Pelaksanaan KKN Posko II di Ohoi Ohoitahit selama lima minggu 

memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi mahasiswa. Melalui berbagai 

program yang dilaksanakan, mahasiswa tidak hanya dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan, tetapi juga belajar memahami 

dinamika kehidupan masyarakat serta pentingnya kerja sama dalam membangun 

lingkungan sosial yang lebih baik. 

Program-program seperti pembuatan website desa, digitalisasi layanan 

administrasi, penomoran rumah, kegiatan pengajaran, literasi, pengabdian kepada 

masyarakat, serta kegiatan sosial dan keagamaan dapat terlaksana dengan 

dukungan dari pemerintah desa dan masyarakat. Kehadiran program-program 

tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan desa, kesadaran pendidikan masyarakat, serta memperkuat 

hubungan sosial di lingkungan masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini menjadi sarana pembelajaran yang 

sangat penting bagi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan sosial, 

komunikasi, serta kepemimpinan dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

B. Saran 

1. Desa : 

Berdasarkan kondisi di Desa Ohoitahit selama pelaksanaan KKN, 

kami menyadari bahwa keberlanjutan program yang telah dibangun sangat 

bergantung pada komitmen dan kesiapan pemerintah desa. Oleh karena 

itu, kami berharap pemerintah desa dapat terus memanfaatkan dan 

mengembangkan website serta sistem administrasi digital yang telah 

dibuat, meskipun penggunaannya mungkin masih memerlukan proses 

penyesuaian. Pelatihan sederhana dan pendampingan internal bagi aparat 

desa secara bertahap akan sangat membantu agar sistem tersebut benar-
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benar digunakan dalam pelayanan sehari-hari, bukan hanya sebagai 

pelengkap. 

Selain itu, mengingat tingginya semangat kebersamaan masyarakat, 

kami juga menyarankan agar BSO dan tokoh masyarakat dilibatkan dalam 

pengawasan dan evaluasi berkala, khususnya untuk menjaga keberlanjutan 

program seperti penomoran rumah dan promosi UMKM lokal. Dengan 

adanya kerja sama dan rasa memiliki dari seluruh elemen desa, program 

yang telah dirintis bersama dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat Ohoitahit. 

 

2. Instansi terkait : 

a. Kepada KPH : kami mengapresiasi dukungan dalam kegiatan 

penghijauan yang telah dilakukan. Ke depan, pendampingan sederhana 

terkait perawatan dan pemeliharaan tanaman akan sangat membantu 

masyarakat agar program penghijauan tidak berhenti pada tahap 

penanaman saja, tetapi benar-benar memberikan manfaat jangka 

panjang bagi lingkungan desa. 

b. Kepada Pemerintah Desa : kami melihat adanya keterbukaan dan 

semangat untuk berbenah, khususnya dalam penggunaan sistem 

administrasi digital yang telah dibangun. Kami berharap sistem tersebut 

dapat terus dimanfaatkan secara bertahap dalam pelayanan sehari-

hari. Dengan komitmen bersama dan penguatan kapasitas aparat desa, 

transparansi dan efisiensi pelayanan publik dapat terus meningkat. 

c. Kepada Pemuda Desa Ohoitahit : semangat dan partisipasi pemuda 

selama kegiatan berlangsung menjadi kekuatan besar bagi desa. Kami 

berharap peran aktif ini terus dipertahankan, terutama dalam kegiatan 

sosial, kebersihan lingkungan, dan pengembangan potensi desa. 

Pemuda dapat menjadi motor penggerak perubahan yang positif dan 

berkelanjutan. 

d. Kepada pihak Sekolah (MIS dan SMP) : antusiasme siswa selama 

kegiatan pengajaran dan literasi menunjukkan bahwa dukungan 

tambahan sangat dibutuhkan. Kami berharap kegiatan pembiasaan 
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literasi dan inovasi pembelajaran dapat terus dikembangkan agar 

motivasi belajar siswa semakin meningkat. 

e. Kepada TP-PKK : potensi usaha ibu-ibu di desa sangat menjanjikan 

untuk terus dikembangkan. Kami berharap TP-PKK dapat menjadi 

wadah penguatan UMKM melalui pendampingan sederhana, baik dalam 

pengelolaan usaha maupun promosi produk lokal, sehingga dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

f. Kepada Puskesmas : kerja sama dalam kegiatan posyandu dan edukasi 

kesehatan telah memberikan dampak positif. Kami berharap kegiatan 

penyuluhan kesehatan dapat terus dilakukan secara rutin agar 

kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat semakin meningkat. 

g. Kepada P3MD : kami berharap adanya dukungan lanjutan dalam 

penguatan tata kelola administrasi desa, termasuk pendampingan 

terhadap sistem digital yang telah dirintis. Sinergi antara desa dan 

instansi terkait akan sangat membantu dalam menjaga keberlanjutan 

program. 

h. Kepada Bank Indonesia : kami mengapresiasi sosialisasi literasi 

keuangan yang telah diberikan. Ke depan, edukasi yang berkelanjutan 

dan lebih sederhana terkait pengelolaan keuangan dan transaksi digital 

akan sangat bermanfaat bagi pelaku UMKM dan masyarakat desa. 

 

3. Program KKN berikutnya : 

Berdasarkan pengalaman selama berada di Desa Ohoitahit, kami 

melihat bahwa tahap observasi awal sangat menentukan keberhasilan 

program kerja. Oleh karena itu, kami menyarankan agar kelompok KKN 

berikutnya dapat memanfaatkan waktu observasi dengan lebih maksimal, 

sehingga pemetaan kebutuhan dan potensi desa benar-benar mendalam 

sebelum program ditetapkan. Hal ini penting mengingat setiap desa 

memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda, termasuk kondisi 

geografis, cuaca, serta dinamika sosial masyarakat. 

Selain itu, potensi lokal seperti sektor perikanan dan usaha kecil 

masyarakat masih sangat terbuka untuk dikembangkan, khususnya melalui 
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pendekatan digital yang sederhana dan sesuai dengan kemampuan 

masyarakat. Program yang lebih terintegrasi dengan potensi tersebut 

diharapkan dapat memberikan dampak ekonomi yang lebih nyata dan 

berkelanjutan. 

Kami juga menyarankan agar dokumentasi kegiatan, khususnya 

dalam bentuk video, lebih ditingkatkan sebagai bentuk arsip dan bahan 

evaluasi. Evaluasi di tengah masa pelaksanaan (mid-term) juga perlu 

dilakukan secara lebih terstruktur untuk mengantisipasi kendala yang 

sering muncul, seperti faktor cuaca, keterbatasan jaringan, dan tingkat 

literasi digital masyarakat. Dengan perencanaan dan evaluasi yang lebih 

matang, pelaksanaan KKN ke depan diharapkan dapat berjalan lebih efektif 

dan adaptif terhadap kondisi lapangan. 

 

4. Pihak Universitas : 

Berdasarkan pengalaman pelaksanaan KKN di Desa Ohoitahit 

selama lima minggu, secara umum program kerja dapat berjalan dengan 

baik meskipun terdapat beberapa keterbatasan, terutama dalam hal durasi 

pelaksanaan, dukungan teknis, serta kondisi jaringan internet di lokasi 

kegiatan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, kami merekomendasikan adanya 

penguatan pembekalan sebelum mahasiswa diterjunkan ke lapangan, 

khususnya terkait kesiapan teknis dalam pengelolaan program berbasis 

digital dan manajemen kerja lapangan. Pembekalan yang lebih terarah 

diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam mengantisipasi berbagai 

kendala yang mungkin muncul selama pelaksanaan KKN. 

Selain itu, mengingat program utama yang dilaksanakan berkaitan 

dengan digitalisasi administrasi desa, diperlukan dukungan dan 

pendampingan lanjutan agar program yang telah dirintis dapat terus 

dimanfaatkan dan dikembangkan oleh pihak desa setelah masa KKN 

berakhir. 

Kami juga berharap adanya monitoring dan evaluasi secara berkala 

selama pelaksanaan KKN, sehingga setiap kendala di lapangan dapat 



 

 23 

dikoordinasikan dan diselesaikan secara lebih efektif. Dengan adanya 

penguatan pada aspek pembinaan dan evaluasi tersebut, pelaksanaan 

KKN di masa mendatang diharapkan dapat berjalan lebih optimal serta 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan institusi. 
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LAMPIRAN 1 

 

DAFTAR RINCIAN PENGELUARAN MAHASISWA KKN POSKO 2 

DESA OHOITAHIT KECAMATAN PULAU DULLAH UTARA 

 

 

A. SUMBER DANA 

Dana Wajib Kelompok (Rp. 100.000 X 15) Rp. 1.500.000 

Dana Iuran Kelompok (Rp. 50.000 X 15) Rp. 750.000 

Dana Dari Lembaga - - 

TOTAL Rp. 2.250.000 

 

B. PENGELUARAN  

KONSUMSI 

KETERANGAN URAIAN HARGA 

BARANG 

JUMLAH 

 

Mie Instan 10 Bungkus Rp. 4.000 Rp. 40.000 

Kerupuk 10 Bungkus Rp. 1.000 Rp. 10.000 

Bawang merah ½ kg Rp. 30.000 Rp. 30.000 

Bawang putih ½ kg Rp. 20.000 Rp. 20.000 

Tomat 3 Tumpuk Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Cili  3 Tumpuk Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Susu Omela 2 Kaleng Rp. 11.000 Rp. 22.000 

Gula pasir 2 Kg Rp. 18.000 Rp. 36.000 

Terigu 1 Kg Rp. 12.000 Rp. 12.000 

Royko 1 Renteng Rp. 5.000 Rp. 5.000 

Kecap revil 1 Bungkus Rp. 20.000 Rp. 20.000 

Tempe 3 Papan Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Tepung mamasuka 3 Bungkus Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Sambal botol 1 Botol Rp. 10.000 Rp. 10.000 

Ayam kampung  1 Ekor Rp. 67.000 Rp. 67.000 
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Bumbu ungkep 

ayam 

2 Bungkus Rp. 5.000 Rp. 10.000 

Miwon  1 Bungkus Rp. 8.000 Rp. 8.000 

Air galon 1 Galon Rp. 5.000 Rp. 5.000 

Es batu 2 Buah Rp. 1.000 Rp. 2.000 

Sabun cuci piring 1 Buah Rp. 10.000 Rp. 10.000 

Cili 1 Tumpuk Rp. 10.000 Rp. 10.000 

Air armada  1 Karton Rp. 20.000 Rp. 20.000 

Sabun ekonomi 1 Buah Rp. 38.000 Rp. 38.000 

Permen kopiko 1 Bungkus Rp. 10.000 Rp. 10.000 

Tepung bumbu 3 Bungkus Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Tempe  4 Papan Rp. 5.000 Rp. 20.000 

Cili 1 Tumpuk Rp. 10.000 Rp. 10.000 

Kue  20 Buah Rp. 2.500 Rp. 50.000 

Air armada 1 Karton Rp. 20.000 Rp. 20.000 

Air galon 2 Galon Rp. 5.000 Rp. 10.000 

Cili 1 Tumpuk Rp. 5.000 Rp. 5.000 

Tomat 2 Tumpuk Rp. 5.000 Rp. 10.000 

Bawang merah 1 Tumpuk Rp. 5.000 Rp. 5. 000 

Bawang putih 1 Tumpuk Rp. 5.000 Rp. 5.000 

Minyak goreng 1 Liter Rp. 17.000 Rp. 17.000 

Daun teh 1 Dos Rp. 10.000 Rp. 10.000 

Gula 1 Kg Rp. 17.000 Rp. 17.000 

Kue 12 Buah Rp. 2.500 Rp. 30.000 

Kopi senang 2 Bungkus Rp. 7.000 Rp. 14.000 

Gula ¼ kg Rp. 6.000 Rp. 6.000 

Mobil air 2 Ret Rp. 60.000 Rp. 120.000 

Air galon 2 Galon Rp. 5.000 Rp. 10.000 

Kue bolu  10 Buah Rp. 2.000 Rp. 20.000 

Risol 10 Buah Rp. 2.000 Rp. 20.000 

Gula 1 Kg Rp. 20.000 Rp. 20.000 
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Kopi senang 2 Bungkus Rp. 7.000 Rp. 14.000 

Daun teh naga  2 sachet Rp. 3.000 Rp. 6.000 

Tomat 3 Tumpuk Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Pisang 4 Sisir Rp. 10.000 Rp. 40.000 

Jasjus 1 Renteng Rp. 8.000 Rp. 8.000 

Es batu 3 Buah Rp. 1.000 Rp. 3.000 

Rokok surya 1 Bungkus Rp. 38.000 Rp. 38.000 

TOTAL Rp. 1.003.000 

 

 

 
C. PENGELUARAN  

MATERIAL 

KETERANGAN URAIAN HARGA 

BARANG 

JUMLAH 

 

Bensin 2 Botol Rp. 20.000 Rp. 40.000 

Buku tamu 1 Buah Rp. 28.000 Rp. 28.000 

Map batik 1 Buah Rp. 4.000 Rp. 4.000 

Buku notulen 1 Buah Rp. 15.000 Rp. 15.000 

Pulpen 1 Buah Rp. 7.000 Rp. 7.000 

Spons 1 Buah Rp. 12.000 Rp. 12.000 

Spanduk 91 x 258 cm Rp. 155.000 Rp. 155.000 

Kertas stiker 2 Pack Rp. 40.000 Rp. 80.000 

Map batik 1 Buah Rp. 4.000 Rp. 4.000 

Spidol 1 Buah Rp. 10.000 Rp. 10.000 

Double tip 1 Buah Rp. 15.000 Rp. 15.000 

Penggaris 2 Buah Rp. 7.500 Rp. 15.000 

Pisau karter 2 Buah Rp. 7.500 Rp. 15.000 

Penggaris 2 Buah Rp. 10.000 Rp. 20.000 

Spidol 3 Buah Rp. 10.000 Rp. 30.000 

Kertas stiker 1 Pack Rp. 40.000 Rp. 40.000 
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Double tip 2 Buah Rp. 8.000 Rp. 16.000 

Hekter  1 Buah Rp. 15.000 Rp. 15.000 

Paku tripleks 1/4 Rp. 8.000 Rp. 8.000 

Isi hekter 2 Dos Rp. 5.000 Rp. 10.000 

Batu tela 20 Buah Rp. 2.000 Rp. 40.000 

Semen 1 Sak Rp. 64.000 Rp. 64.000 

Semen putih 10 Kg Rp. 35.000 Rp. 70.000 

Semen  1 Sak Rp. 64.000 Rp. 64.000 

Batu tela  20 Buah Rp. 2.000 Rp. 40.000 

Gelas kopi 1 Pack Rp. 30.000 RP. 30.000 

Batu tela 10 Buah Rp. 2.000 Rp. 20.000 

Bensin 3 Botol Rp. 10.000 Rp. 30.000 

Plakat 

cendramata 

1 Buah Rp. 350.000 Rp. 350.000 

TOTAL Rp. 1.247.000 

  



 

 28 

LAMPIRAN 2  

Dokumentasi Kegiatan KKN 

 

PELEPASAN DAN PENERIMAAN MAHASISWA KKN POSKO 2 DESA 

OHOITAHIT 

  

 

 

PERTEMUAN DAN SEMINAR PROKER MAHASISWA KKN POSKO 2 
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PEMBERSIHAN MASJID AL-QOMARIAH, MASJID BAITUL MAKMUR DAN 

MESJID NURUL JIHAD BERSAMA MASYARAKAT DAN PEMUDAH DESA 

OHOITAHIT 
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MENGAJAR DI MIS AL-HIDAYAH DAN SMP NEGERI 11 TUAL 
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BAKSOS DI TEMPAT WISATA NAM INDAH BERSAMA PEMERINTAH 

DESA DAN BSO 

  

  

SENAM BERSAMA PUSKESMAS DESA OHOITAHIT DAN MASYARAKAT 

  



 

 32 

  

  

 

YASINAN BERSAMA MASYARAKAT DI MESJID BAITUL MAKMUR DAN 

NURUL JIHAD 
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WAWANCARA DAN PENDATAAN PADA UMKM DESA OHOITAHIT 
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RAPAT BERSAMA DOSEN PENDAMPING LAPANGAN 
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PENGERJAAN DAN FINALISASI WEBSITE 

 

 

 

 

 

ABSENSI MAHASISWA KKN POSKO 2 
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BELAJAR IQRO BERSAMA MAHASISWA KKN POSKO 2 

  

 

RAPAT BERSAMA DENGAN PEMUDA DESA OHOITAHIT 
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KUNJUNGAN OLEH TIM LPPM 
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SOSIALISASI NARKOTIKA DAN KAMTIBMAS 
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KELAS LITERASI DI BALAI PEMUDA DESA OHOITAHIT 

  

  

 

 

 

KUNJUNGAN KE RUMAH SAKIT MENJENGUK MAMA PIARA 
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PENANAMAN POHON KELOR BERSAMA PEMUDA 

  

 

WAWANCARA TENTANG SEJARAH SINGKAT DESA OHOITAHIT  

  

 

KUNJUNGAN DAN OBSERVASI LAPANGAN OLEH DINAS KEHUTANAN 
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MEMBANTU ADMINISTRASI DESA 

  

  

 

 

PENGUATAN OLEH YAYASAN MUHAMMAD THATA TUAL 
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PENGANTARAN SURAT OLEH MAHASISWA KE DINAS PEMBERDAYAAN 

DESA UNTUK KEGIATAN PKM 

  

 

UJI KELAYAKAN WEBSITE OLEH DOSEN DAN PENANGGUNG JAWAB. 
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SOSIALISASI OLEH BANK INDONESIA (BI) 

  

 

PERSIAPAN DAN PENEMPELAN NOMOR RUMAH 
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PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

(PKM) 
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PEMBUATAN DAN PENYELESAIAN CENDRAMATA  

(PETA ADMINISTRASI DESA DAN TEMPAT DUDUK) 

MAHASISWA KKN 

  

  

 

MEMBANTU IBU KADER DAN PUSKEMAS DALAM PELAKSANAAN 

POSYANDU 
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PENYERAHAN FORMULIR PENDAFTARAAN MABA UNINGRAT TUAL KE 

MASYARAKAT 

  

 

PENARIKAN MAHASISWA FKIP (PGSD DAN PBI) 
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MONEV DAN EVALUASI OLEH TIM LPPM 

  

  

  

 

TEMU PISAH SEKALIGUS PENARIKAN MAHASISWA KKN POSKO 2 
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BERPAMITAN DENGAN MASYARAKAT 
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Husin Reniwuryaan, S.H.,M.H. 
Dosen Pendamping Lapangan 

 

Rosmila Reniwuryaan 

Sekretaris 
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Divisi Acara 
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BUKU TAMU 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UNIVERSITAS DOKTOR HUSNI INGRATUBUN TUAL 
TAHUN 2026 

Lokasi KKN : Posko 02 - Ohoi Ohoitahit 
Periode : 17 Januari – 17 Februari 2026 

 
BUKU TAMU POSKO (RUMAH) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 51 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

BUKU TAMU POSKO (BALAI DESA) 
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Ohoitahit, 17 Februari 2026 

 
Mengetahui 

Ketua,  Sekretaris, 
 
 
 

Fikar Johan Abdullah 
NIM. 121023552012022020 

  
 

 
Rosmila Reniwuryaan 
NIM. 1210238820322003 

 
Dosen Pendamping Lapangan, 

 
 

 
 
 

Husin Reniwuryaan, S.H.,M.H. 

NUPTK. 5753768669131102 
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